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ABSTRAK

Personifikasi adalah salah satu bahasa kiasan yang digunakan dalam bahasa santai dan
akademik teks. Salah satu majalah populer yang menggunakan bahasa kiasan untuk menarik
pembaca adalah Trubus. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis klasifikasi, struktur, kata
pantun, makna leksikal, dan gaya pencitraan personifikasi dalam majalah Trubus. Dia
penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan Metaphor Identification Procedure (MIP)
mendekati. Sumber data dalam penelitian ini adalah majalah Trubus edisi 2021. Analisis data
mencakup personifikasi reduksi, penilaian, dan inferensi bahasa kiasan. Hasil penelitian
menemukan bahwa gaya personifikasi dalam majalah ini tergolong benda mati objek yang
cenderung abstrak. Sementara itu, kata-kata sajak menggunakan keindahan bunyi aliterasi di
awal kata. Selanjutnya, struktur gramatikal bersifat umum. Terakhir, bidang gramatikal,
tekstual, dan kontekstual berkontribusi pada pembuatan makna.

Kata kunci: modern, personifikasi, gaya, stilistika

ABSTRACT

Personification is one of the figurative languages used in casual and academic
texts. One of the popular magazines that employs figurative language to attract readers
is Trubus. The current study aims to analyze the classification, structure, rhyme words,
lexical meaning, and imagery styles of personification in Trubus magazine. It is
descriptive qualitative research using the Metaphor Identification Procedure (MIP)
approach. The data source in this study is Trubus magazine, edition 2021. Data analysis
covers the personification of figurative language's reduction, assessment, and inference.
The result found that the personification style in this magazine belongs to inanimate
objects, which tend to be abstract. Meanwhile, the rhyme words employ the beauty of
the alliteration sound at the beginning of the word. Further, the grammatical structure

is general. Lastly, grammatical, textual, and contextual fields contribute to meaningmaking.

Keywords: modern, personification, style, stylistics
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BAB I

PENDAHULUAN

Pada bagian ini dipaparkan konteks, fokus, tujuan, dan kegunaan penelitian.
Berikut pemaparan masing-masing bagian tersebut.

1.1 Konteks Penelitian

Penggunaan gaya bahasa tidak hanya lazim dalam ranah sastra tetapi juga
dalam bidang eksakta. Penggunaan gaya bahasa lintas bidang ilmu bertujuan
untuk memanfaatkan bahasa dalam bidang tertentu yang jarang diminati atau sulit
dipahami oleh pembaca. Dengan menggunakan gaya bahasa, penulis dapat
memasukkan pesan yang tersirat dan pembaca lebih termotivasi untuk mendalami
teks (Maryatin, 2018). Kajian penelitian tentang gaya bahasa dari tahun 2019
sampai dengan tahun 2022 khususnya pada kajian interdisipliner masih sangat
sedikit yaitu 61 kajian (Lens.org, 2022).

Personifikasi sebagai salah satu bentuk estetika berbahasa dikenal secara
formal sebagai bagian dari retorika. Aspek retoris dapat didefinisikan sebagai
penyimpangan yang disengaja dari harapan (Delbaere et al., 2011). Pola ini secara
estetis menghubungkan sifat manusia, perasaan, bentuk, kualitas, pada benda
hidup (tanaman dan hewan), benda tak hidup, dan hal abstrak (Deyin, 2018).
Personifikasi dalam perspektif estetika berkaitan dengan fungsi bahasa sebagai
objek estetik karena bahasa memiliki ciri-ciri estetis yang dapat membangkitkan
rasa estetis (Hu, 2017). Kajian estetika berbahasa cenderung mengarah pada

sastra, padahal sebenarnya aspek estetika tidak hanya berbicara tentang sesuatu
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yang indah akan tetapi juga terkait dengan perkembangan kajian sosial, budaya,
politik, ekonomi, agama, termasuk juga sektor agribisnis (Sugiarti, 2016;
Puspidalia, 2016).

Estetika bahasa yang digunakan dalam bidang agribisnis bukan hal baru,
namun tidak banyak diperhatikan dampaknya. Salah satu contoh adalah metafora
fenomenal dalam iklan kecap Bango: “Malika itu saya besarkan sepenuh hati,
seperti anak sendiri” (I, 2019), penggunaan unsur estetis tersebut tentu lebih
menarik daripada bahasa formal yang kaku. Seperti diketahui, selama pandemi
Covid-19, sektor agribisnis telah menjadi penunjang ketahanan ekonomi
Indonesia (Alwandi & Muchlisoh, 2021) (Rosita, 2020). Meski ketahanan pangan
Indonesia menjadi salah satu isu geopolitik domestik yang mengemuka, namun
pengelolaannya masih jauh dari kata memuaskan (Global Hunger Index, 2019)
(Basundoro & Sulaeman, 2020). Bagaimana peranan bahasa dalam upaya
meningkatkan motivasi pertanian di Indonesia tentu dapat dijawab dengan
penggunaan estetika bahasa di berbagai media, salah satunya digunakan dalam
majalah bidang pertanian.

Majalah sebagai salah satu bentuk media penyampai informasi menarik
minat massa, meningkatkan citra produk, memberi efek kesenangan, dan
membangun gaya hidup (Ratna, 2013) (Hornikx et al., 2020) (Boschma &
Daalmans, 2021), Stevens (Stevens & Maclaran, 2005), dan Bair (Bair et al.,
2012). Dalam upaya pemenuhan fungsi tersebut, peran bahasa yang digunakan
sangat menentukan. De Fleur menyatakan bahwa media massa, termasuk majalah,
memiliki berbagai cara memengaruhi bahasa dan makna dengan cara yang tak

nampak sebagai doktrin (Badara, 2014). Sebagai sarana pengisi waktu luang,
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judul artikel pada majalah pasti dibaca terlebih dahulu. Judul memiliki peranan
penting yang bisa dikatakan sebagai wajah dari artikel itu sendiri. The title of an
article is the first chance at catching a reader’s attention (Hallock & Bennett,
2021).

Majalah Trubus didirikan pertama kali oleh Yayasan Bina Swadaya di
Jakarta pada 24 Mei 1967 (Yajri, 2012). Meski telah berusia setengah abad,
Majalah Trubus menjaga eksistensinya dengan tetap menerbitkan edisi cetak
dengan kualitas cetakan full colour. Informasi yang disediakan majalah Trubus
terdiri dari budidaya dan pemasaran bidang agribisnis. Merujuk pada fungsinya,
maka majalah Trubus diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas
sektor agribisnis di Indonesia. Disinilah kajian interdisipliner estetika bahasa perlu
dilakukan.

Faiz (2012) melakukan penelitian terkait metafora dalam strategi branding
komoditas menggunakan analisis semiotika struktural majalah Trubus. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa majalah Trubus menggunakan penanda untuk
menunjukkan makna dengan estetika bahasa yang berisi: denotasi, konotasi, dan
mitos (Yajri, 2012). Adapun yang membahas personifikasi terhadap majalah ini
belum ditemukan. Hasil penelitian yang dilakukan Puspidalia menunjukkan
terdapat 14 jenis bahasa figuratif yang digunakan dalam judul artikel majalah
Gatra (Puspidalia, 2016). Penelitian tersebut mendeskripsikan pemakaian semua
jenis bahasa figuratif yang terdapat pada judul artikel, sedangkan pada penelitian
ini hanya mengambil fokus pada penggunaan personifikasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan stilistika untuk mendeskripsikan

estetika penggunaan personifikasi dalam ragam bahasa agribisnis yang masih
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jarang dikaji. Stilistika dalam arti luas adalah sebuah disiplin ilmu yang mengaji
fungsi artistik penggunaan bahasa dalam berbagai konteks (Nurgiyantoro, 2015;
Tarig, 2018) Lewat kajian stilistika, dapat dibedakan tanda-tanda linguistik, ciri
khas, atau tanda khusus dalam bahasa sastra dan nonsastra (Nurgiyantoro, 2014).
Estetika personifikasi akan ditinjau dari sudut: klasifikasi personifikasi, estetika
bunyi, estetika struktur, dan estetika leksikal serta estetika citraan di dalamnya
yang dapat merujuk pada makna khas di bidang agribisnis.

Zhu menyebutkan personifikasi menggambarkan semua jenis objek sebagai
manusia makhluk (Deyin, 2018). Pola ini secara estetis menghubungkan sifat
manusia, perasaan, bentuk, kualitas, pada benda hidup (tanaman dan hewan),
benda tak hidup, dan hal abstrak (Deyin, 2018). Dalam dunia iklan misalnya,
penulis biasanya mengungkapkan bahwa hal yang diiklankan dapat melakukan
sesuatu seperti manusia (Suryasa, 2016).

Cara menganalisis personifikasi dapat dikaitkan dengan bentuk linguistik,
struktur konseptual atau fungsi komunikatif. Selain itu, analis dapat menyelidiki
representasi kognitif dari personifikasi, pemrosesan, pemahaman, interpretasi, dan
apresiasi oleh pengguna bahasa (Dorst, 2011).

Maryatin dalam penelitian gaya bahasa dalam puisi menemukan dua wujud
personifikasi yakni berupa frasa maupun kalimat (Maryatin, 2018). Berikutnya
dalam persajakan ada bunyi-bunyi tertentu yang diulang-ulang dengan tujuan
memperindah suara yang dihasilkan (Nurgiyantoro, 2014). Selain itu juga
memberikan efek penekanan untuk menjelaskan maksud. Bentuk perulangan
fonem konsonan disebut aliterasi sedangkan perulangan vokal disebut asonansi

(Nurgiyantoro, 2014)(Hashmi et al., 2019). Asonansi berfungsi untuk
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menimbulkan efek kemerduan bunyi, keruntutan bunyi, dan keindahan bunyi
bahasa (Subroto, 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Yono (2020) menyebutkan personifikasi
memiliki struktur yang kemudian memiliki fungsi sebagai estetika berbahasa
(Yono, 2020). Adapun Deyin menemukan beberapa struktur personifikasi yakni:
1)Subjek Nonmanusia+Kata Kerja Predikatif (digunakan untuk kebiasaan
manusia)+Pelengkap; dan 2)Pelengkap + Kata Kerja Predikatif (digunakan untuk
kebiasaan manusia)+objek nonmanusia+pelengkap (Deyin, 2018).

Semantik leksikal memperhatikan makna yang terdapat di dalam kata itu
sendiri. Kamus sangat membantu dalam pencarian makna suatu kata (Ginting
& Ginting, 2019) Makna leksikal yang ditemukan dalam personifikasi berupa kata
yang masuk dalam kelas kata verba, nomina, dan ajektiva (Nur & Didah, 2018).
Pembahasan leksikal dalam personifikasi tentu merujuk pada kelas kata sebagai
penanda tindakan/ sifat manusia yang dilekatkan pada benda hidup, benda tak
hidup, dan hal abstrak. Dorst menyebutnya sebagai metaphor focus (MF) (Dorst,
2011). MF inilah yang selanjutnya dimaknai sesuai dengan kamus.

Citraan pada dasarnya digunakan oleh pengarang untuk menggambarkan
sesuatu agar terlihat lebih nyata, memberikan gambaran jelas, serta menggugah
gambaran dalam pikiran dan penginderaan sehingga lebih hidup (Ismail et al.,
2020) (Aliefta et al., 2019) (Rahmatika et al., 2018). Tanpa ada citraan, pesan
pesan yang ingin disampaikan oleh penyair tidak akan tersampaikan kepada

pembaca karena gambaran permasalahannya tidak ada.
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1.2 Fokus Penelitian

1)

2)

3)

4)

5)

Bentuk estetika personifikasi diksi-diksi Majalah Trubus dalam perspektif
kajian stilistika modern.

Estetika struktur linguistik Majalah Trubus dalam perspektif kajian stilistika
modern.

Estetika bunyi Majalah Trubus dalam perspektif kajian stilistika modern.
Estetika leksikal Majalah Trubus dalam perspektif kajian stilistika modern.

Estetika citraan Majalah Trubus dalam perspektif kajian stilistika modern.

1.3 Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

4)

5)

Mendeskripsikan dan menjelaskan bentuk estetika personifikasi diksi-diksi
Majalah Trubus dalam perspektif kajian stilistika modern.

Mendeskripsikan dan menjelaskan estetika struktur linguistik Majalah Trubus
dalam perspektif kajian stilistika modern.

Mendeskripsikan dan menjelaskan estetika bunyi Majalah Trubus dalam
perspektif kajian stilistika modern.

Mendeskripsikan dan menjelaskan estetika leksikal Majalah Trubus dalam
perspektif kajian stilistika modern.

Mendeskripsikan dan menjelaskan stetika citraan Majalah Trubus dalam

perspektif kajian stilistika modern.

1.4 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,

maka kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.



1.4.1 Kegunaan secara teoritis
Kegunaan penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu:
1) memberikan wawasan terhadap khalayak, bahwasannya kajian stilistika

dapat digunakan dalam mengkaji estetika bahasa maupun sastra;

REPOSITORY

2) gaya bahasa digunakan bukan hanya dalam karya sastra, melainkan
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juga bidang eksakta termasuk bidang agribisnis; dan
3) dijadikan sebagai dasar untuk mengembangakan penelitian lain
khususnya penelitian interdisipliner yang melibatkan penggunaan
estetika bahasa dalam kehidupan.
1.4.2 Kegunaan secara praktis
Kegunaan penelitian ini secara praktis sebagai berikut.
1) Bagi Peneliti
Secara praktis, kegunaan penelitian ini bagi peneliti diharapkan dapat
menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan peneliti dalam
bidang linguistik, khususnya penggunaan gaya bahasa dalam berbagai
bidang kehidupan.
2) Bagi Pembaca
Kegunaan penelitian ini bagi pembaca diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan, memperluas wawasan pembaca dalam bidang kajian
stilistika bidang gaya bahasa serta menambah wawasan pengetahuan
pembaca agar bertambah khasanah keilmuan, khususnya dalam
penggunaan personifikasi sebagai estetika bahasa di berbagai bidang

kehidupan.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




3) Bagi Peneliti Lain
Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan

menjadi rujukan bagi penelitian lain yang ingin melakukan penelitian

REPOSITORY

dalam bidang linguistik interdisipliner dengan pendekatan stilistika

modern.
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BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan dipaparkan bagian simpulan. Pertama, semua gaya personifikasi
memiliki kecenderungan abstrak. Ini berlaku untuk gaya personifikasi benda hidup,
benda mati, atau bahkan benda abstrak. Kedua gaya personifikasi tersebut
menunjukkan hal yang sama yaitu personifikasi benda mati. Begitu juga dengan
klasifikasi gaya personifikasi abstrak. Gaya personifikasi ini merupakan wadah gaya
personifikasi yang tidak termasuk dalam gaya personifikasi benda hidup dan benda
mati. Personifikasi abstrak dibangun berdasarkan licentia Poetica yang memberikan
kebebasan kepada pengarang untuk keluar dari kaidah bahasa.

Kedua, keindahan bunyi aliterasi yang terdapat pada beberapa kalimat dalam
artikel Trubus memiliki ciri khas tersendiri. Jika keindahan aliterasi secara umum
terlihat pada akhir kata, maka pada artikel Trubus terlihat pada awal kata.
Perbedaan ini tentunya menjadikan gaya penulisan aliterasi dalam Trubus sebagai
bagian dari gerakan baru, terutama dalam penulisan gaya bahasa. Gaya aliterasi
dalam majalah Trubus bertujuan untuk memperindah, mempertegas, dan
menambah variasi serta menghindari hal-hal monoton yang membuat pembaca
bosan.

Ketiga, struktur gramatikal gaya personifikasi majalah Trubus memiliki
kesepadanan gramatikal dengan struktur kalimat pada umumnya, yaitu subjek,
predikat, objek, dan kata keterangan. Kesepadanan gramatikal dapat dilihat pada

bagian-bagian struktur secara sintaksis.



Keempat, paradigma makna leksikal yang dimaksud dalam sub ini adalah
makna kata-kata dasar yang terkandung dalam artikel Trubus yang berada dalam
bidang makna gramatikal, tekstual, dan kontekstual. Makna leksikal verba pada

masing-masing kalimat tersebut akan memiliki makna yang lengkap jika dilihat

REPOSITORY

dari dua aspek gramatikal dan tekstual dan akan lebih sempurna jika dilihat dari
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aspek konteksnya.

Kelima, penggambaran gaya cinta dalam majalah Trubus sebagai bentuk
gaya personifikasi abstrak. Diksi verba yang dicitrakan dari mata dan gerakan
seperti 'mencari’ dan 'naik’ menimbulkan efek estetik bagi pembaca sehingga

seolah-olah menghidupkan benda mati yang dicitrakan pengarang.
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